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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian dan pembahasan di atas dapat diambil 

kesimpulan  sebagi berikut : 

1. Upaya Kepala Sekolah dalam meningkatkan Intergritas Akademik siswa 

saat Ujian Nasional di SMA Negeri 2 Kota Kediri 

a. PMT ( Pembinaan Mental dan Teknis ) yang di terapkan kepada 

siswa sekolah mengadakan tambahan pelajaran kepada kelas XII 

untuk menyukseskan Ujian Nasional.  

b. Pembiasaan yang diterapkan kepada siswa saat kejujuran dengan 

pengawas ujian pada saat latihan atau simulasi Ujian Nasional yaitu 

Pembiasaan kejujuran dengan pengawas ujian pada saat latihan atau 

simulasi Ujian Nasional, model soal berbeda diawasi 2 pengawas 

yang ketat depan belakang. 

c. Penyelenggaraan do’a bersama, istighosah, renungan untuk renungan 

Ujian Nasional kepada siswa yaitu pada tahun pelajaran 2016/2017 

seminggu 3 kali: Senin, Rabu dan Jum’at. Tahun pelajaran 

2017/2018 seminggu 2 kali Jum’at dan Sabtu. 

d. Cara memberikan materi kepada siswa sebelum Ujian Nasional yaitu 

pemberian materi diselesaikan di bulan Desember jadi kalau ujianya 

April itu dari kelas X, XI, XII materinya terutama kalau 2 bulan 
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terakhir itu mengajarkan kisi-kisi kalau materinya sudah dan 

materinya fokus ke soal-soal yang di berikan. 

e. Pengenalan alat, aplikasi, model soal, teknis pelaksana UN kepada 

siswa yaitu pengenalan alat komputer, mencoba aplikasi 

mengerjakan dengan CBT, mulai dari kelas X itu sudah ujian CBT 

jadi dia kalau udah kelas XII itu hanya pengenalan sedikit saja, saat 

ulangan harian karena Leb. Komputernya terbatas tiap Leb. itu ada 

jadwalnya. 

2.  Faktor – faktor pendukung dan penghambat Kepala Sekolah dalam  

Integritas Akademik siswa saat Ujian Nasional di SMA Negeri 2 Kota 

Kediri : 

a. Faktor  Pendukung 

1. Input bagi siswa SMA Negeri 2 Kota Kediri yaitu secara sehat 

jasmani dan rohani. Selama  adanya zona sangat mudah mencari 

sekolah yang searah dengan rumahnya,  secara EQ dan danem 

SMA Negeri  2 Kota Kediri cukup tinggi.  

2. Lingkungan bagi siswa SMA Negri 2 Kota Kediri yaitu 

kondisinya sudah baik jadi suasana belajar usaha untuk bersaing 

dalam belajar secara sehat itu sudah ada, otomatis sampai 

dengan integritas yang diinginkan. 

3. Fasilitas bagi siswa SMA Negeri 2 Kota Kediri yaitu Kondisi 

lingkungan biasa saja, otomatis sampai integritas yang 

diinginkan dengan adanya GLS ( Gerakan Literasi Sekolah ) 
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setiap hari cukup senang, tetapi dalam segi biaya itu sangat 

kurang anak-anak kompetensinya sangat tinggi untuk mengikuti 

lomba-lomba di luar sekolah. 

4. Tenaga pendidikan bagi siswa SMA Negeri 2 Kota Kediri yaitu 

Tenaga pendidikan yang kompeten dibidangnya dan mampu 

berkomunikasi dengan baik dengan anak didik. 

5. Pelaksanaan Ujian Nasional di SMA Negeri 2 Kota Kediri yaitu 

dengan menggunakan sistem CBT  Ujian Nasional Berbasis 

Komputer  (UNBK). 

b. Faktor Penghambat  

1. Faktor alam yang terjadi saat Ujian Nasional Listrik mati yaitu 

keterbatasnaya peralatan yang dimiliki ( Jensed yang kapitasnya 

masih terbatas), maka pihak sekolah harus berkerja sama dengan 

pihak PLN untuk mengatasi agar listrik tidak mati pada saat 

ujian. 

2. Faktor alam yang terjadi saat Ujian Nasional lemotnya 

perlengkapan online yaitu jaringan internet tidak sesuai dengan 

harapan sehingga mengakibatnya lemotnya jaringan pada saat 

ujian. 
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B.  Saran sebagi berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah : 

Diharapkan integritas yang telah diterapkan di SMA Negeri 2 Kota 

Kediri tetap dilaksanakan dengan baik. Khusus kelas XII-MIA/IIS 

diharapkan selama ujian menjawab soal-soal ujian dengan jujur dan 

bertanggung jawab. 

2.    Bagi Guru : 

Diharapkan bapak/ ibu guru di SMA Negeri 2 Kota Kediri tetap 

mendidik, membimbing siswa/siswinya sampai menjadi yang terbaik. 

3.    Bagi Siswa : 

Tetaplah menjadi siswa/siswi yang teladan dan tetap berjuang 

janganlah mudah putus asa. Raihlah cita-cita atau impianmu sampai anda 

memilikinya. 

4.    Bagi Peneliti Lain : 

Peneliti yang tegas, teliti, dan cerdas dalam mencari sebuah 

menyelesaian yang akurat. 


